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Fokus penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Make a Match
dan hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas VI A
UPT SPF SDN Labuang Baji Il sebanyak 26 siswa pada semester ganjl tahun
pelajaran 2024/2025. Data diperoleh melalui teknik tes, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada
siklus | berada pada kategori cukup dan hasil belajar siswa pada siklus 11
terjadi peningkatan yaitu berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Make a
Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI A UPT SPF SDN
Labuang Baji Il.

Key words:
Make a Match, Hasil
Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang penting, tidak hanya untuk perkembangan setiap potensi
individu, tetapi juga untuk memajukan kehidupan bangsa dan negara. Oleh karena itu,
diperluka pelaksanaan dan perencanaan yang baik agar pendidikan menjadi berkualitas.
Proses pembelajaran menjadi tahap krusial yang mempengaruhi peningkatan kualitas
pendidikan, dalam pencapaian hasil belajar siswa. Berdasarkan RUU Sisdiknas Pasal 1 Ayat
(1) Tahun 2022 tentang Sistem Pendidikan mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah upaya
sadar dan terencana untuk memfasilitasi dan mewujudkan pembelajaran dan suasana belajar
agar pelajar secara aktif mengembangkan potensi dirinya”. Selaras dengan tujuan pendidikan
diatas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan berperan sebagai alat untuk membentuk
karakter siswa dan mengembangkan potensi siswa itu sendiri, sehingga mereka dapat menjadi
individu yang beriman, bertanggung jawab, memiliki pengetahuan luas, dan berjiwa
demokratis.

Proses kegatan belajar mengajar tentunya memiliki beragam model pembelajaran yang unik
dan dapat diterapkan di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran seharusnya tidak hanya terfokus
pada guru, tetapi juga harus berpusat pada siswa, agar kualitas pendidikan diharapkan dapat
terus meningkat. Peserta didik dituntut untuk mandiri, kreatif, bernalar kritis dan aktif dalam
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proses pembelajaran. Guru berperan sebagai pembimbing memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar secara aktif, serta mengarahkan kegiatan pembelajaran agar siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka
guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai. Fadillah, dkk (2021)
menyatakan bahwa dalam memilih model pembelajaran, perlu mengikuti prinsip-prinsip yang
ada, seperti menentukan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa agar mereka dapat
memahami materi pembelajaran. Menurut Aunurahman ( dalam Dari &Ahmad, 2020)
menjelaskan bahwa penerapan dan pemilihan model pembelajaran yang sesuai yaitu model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan perasaan senang siswa, mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis, meningkatkan motivasi siswa serta memudahkan siswa dalam
memahami materi, sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di UPT SPF SDN Labuang Baji I,
penulis mengamati masih banyak siswa yang pasif dan kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran, siswa cenderung cepat merasa bosan. Hal tersebut dikarenakan pemilihan
model pembelajaran yang tidak sesuai dan kurang bervariasi, pendekatan pembelajaran yang
monoton, guru kurang melibatkan interaksi antar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini berpengaruh pada pemahaman siswa pada materi yang diberikan yang menyebabkan
hasil belajar siswa yang rendah. Dari data yang diperoleh dari guru kelas VI A terkait hasil
belajar Matematika siswa, menunjukkan bahwa diantara 26 siswa, terdapat 17 siswa yang
belum tuntas yang belum memenuhi SKBM yang ditetapkan yaitu 75 dan berada pada rentang
kualifikasi nilai dengan kategori kurang (K) dan hanya ada 9 siswa yang tuntas pada nilai
mata pelajaran Matematika di kelas tersebut. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa yaitu
aspek guru dan aspek siswa. Kedua aspek tersebut saling berkaitan, adapun aspek siswa: 1)
siswa cenderung bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran, 2) siswa tidak dilibatkan
berinteraksi dalam pembelajaran, 3) siswa kurang mampu memahami materi dan konsep-
konsep materi yang diajarkan. Sedangkan aspek guru : 1) Penggunaan model pembelajaran
yang kurang bervariasi dan tidak sesuai, 2) guru kurang melibatkan siswa dalam interasksi
antar siswa pada saat kegiatan pembelajaran, dan 3) guru kurang membimbing siswa dalam
menemukan konsep-konsep yang berkaitan dengan materi.

Salah satu alernatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan memilih dan menentukan
model pembelajaran yang tepat, salahnya yaitu penggunaan model pembelajaran Make a
Match. Model Pembelajaran Make a Match adalah model yang digunakan dalam
pembelajaran mencari atau mencocokkan kartu pasangan dengan jawaban yang tepat.
Menurut Romansyah, Egok, & Frima (2022) mengemukakan bahwa model pembelajaran
Make a Match adalah model pembelajaran dimana siswa menemukan pasangan kartu yang
berisi pertanyaan dan jawaban terkait materi yang diajarkan. Model ini merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif atau berkelompok, di mana siswa bekerja sama untuk
menemukan pasangan yang tepat antara jawaban dan pertanyaan dari materi yang dipelajari.
Model ini dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, karena siswa terlibat
dalam aktivitas yang menggabungkan elemen permainan kartu pasangan. Lebih lanjut
menurut Umroh (2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran Make a Match adalah
pendekatan yang mengharuskan siswa untuk mencari pasangan kartu, memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berbagi ide atau pendapat siswa, mempertimbangkan jawaban
yang benar, serta menciptakan persaingan, tantangan untuk berkompetisi dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, model ini menekankan kerja sama antar siswa dalam memahami
materi, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
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Menurut Rusman (dalam Rahayu, et al. 2020) menjelaskan bahwa penerapan model Make a
Match diawali dengan meminta siswa untuk mencari kartu pasangan, dimana Kkartu tersebut
berisi soal atau jawaban yang tepat dan dimainkan dengan batas waktu yang telah ditentukan,
setelah siswa yang berhasil mencocokkan kartu dengan maka siswa akan mendapatkan poin.
Model Make a Match bertujuan untuk melatih siswa agar lebih cermat, tanggap, tekun,
berpikir cepat, kritis, memiliki pemahaman yang bermakna terhadap materi, serta siswa dapat
memiliki keterampilan sosial berinteraksi dengan teman-temannya.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Make a Match yaitu :

1) Persiapan : menyiapkan kartu dan membagi siswa,

2) Penjelasan Materi : menjelaskan tujuan pembelajaran dan aturan permainan,

3) Pembagian Kartu : memberikan kartu yang berisi informasi yang harus dicocokkan,

4) Pencocokan Kartu : siswa mencari pasangan kartu yang sesuai dan berdiskusi,

5) Presentasi hasil pencocokan: setiap pasangan siswa mempresentasikan pasangan kartu

mereka,
6) Refleksi dan evaluasi: guru memberikan umpan balik dan refleksi tentang materi dan
7) Penilaian: Evaluasi hasil belajar siswa melalui tes atau observasi.

Menurut Nurgiansah & Hendri (dalam Sumarni, 2021) mengemukakan bahwa Model
pembelajaran Make a Match mempunyai beberapa kelebihan yaitu: dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, lebih menyenangkan, memberi pemahaman bermakna kepada siswa
terhadap materi, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, model ini juga dapat
melatih keberanian siswa dan dapat membangun kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu
belajar. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas VI A di UPT SPF SDN Labuang Baji 11”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI A UPT SPF SDN Labuang Baji 1l pada semester ganjil
Tahun Ajaran 2024/2025. Subyek penelitian ini adalah semua siswa kelas VI A terdiri dari 26
orang, 14 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian tindakan kelas (PTK). Hariyanto, et al (2021) berpendapat bahwa penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
praktik pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan tindakan konkret yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah yang dihadapi, seperti kesulitan siswa dalam
memahami materi dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. Prosedur PTK ini
terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus, setiap siklusnya terdiri dua kali pertemuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih
untuk mengumpulkan informasi data terkait masalah yang diteliti. Teknik. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan yaitu tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda 10 nomor yang
diberikan pada setiap akhir siklus pembelajaran. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
meliputi indikator proses dan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran Make a
Match. Peneliti menentukan dan menetapkan standar mininal keberhasilan belajar siswa
dalam penelitian ini adalah keberhasilan sebesar 76% atau lebih dari jumlah siswa yang
memperoleh nilai  >75 pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan model
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pembelajaran Make a Match baik pada siklus | dan siklus Il, maka hasil belajar siswa
dianggap tuntas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil belajar siswa kelas VI UPT SPF SDN Labuang Baji Il pada mata pelajaran Matematika
masih di bawah rata-rata. Adapun data hasil belajar mata pelajaran Matematika sebelum
diberikan tindakan sebagai berikut :

Tabel 1. Data Deksriptif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Prasiklus

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
75— 100 Tuntas 9 34,62 %
0-74 Tidak Tuntas 17 65,38 %
Jumlah 26 100 %

Berdasarkan pada tabel 1 diatas bahwa data hasil belajar siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal. Batas nilai KKM adalah 75, Data hasil belajar Matematika siswa di
kelas VI A yang menunjukkan bahwa masih terdapat 17 siswa belum tuntas yang memperoleh
nilai 0 - 74 dengan persentase 65,38 %, dan terdapat 9 siswa yang sudah memenuhi nilai
SKBM yang ditetapkan dengan persentase 34,62 %. Melihat data pada tabel 1 perlu adanya
perbaikan dalam pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Make a Match
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

SIKLUS |

Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Adapun ketuntasan hasil belajar pada siswa
kelas VI A UPT SPF SDN Labuang Baji Il pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Deksriptif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

Nilai Kategori Frekuensi Persentase

75 —100 Tuntas 16 61,54%
0-74 Tidak Tuntas 10 38,46 %
Jumlah 26 100 %

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai nilai SKBM melalui
penerapan model pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VI UPT SPF SDN Labuang Baji Il pada siklus I, ada 16 siswa yang sudah tuntas memperoleh
nilai > 75 dengan persentase 61,54 % dan 10 siswa lainnya yang belum tuntas memperoleh
nilai < 75 dengan presentase keberhasilan 38,46 %. Berdasarkan KKM yang ditetapkan
seorang siswa dinyatakan tuntas hasil belajarnya apabila mendapat nilai ketuntasan minimal
mencapai KKM > 75 dan secara klasikal apabila mencapai 76% siswa di kelas tersebut tuntas
hasil belajarnya. Berdasaran hasil belajar siswa, maka perlu dilanjutkan ke siklus Il untuk
perbaikan dalam pembelajaran.

SIKLUS I

Siklus Il dilaksanakan dua kali pertemuan dan diakhiri dengan pemberian tes evaluasi kepada
siswa di akhir pertemuan. Adapun ketuntasan hasil belajar pada siswa kelas VI A UPT SPF
SDN Labuang Baji Il pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Data Deksriptif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
75— 100 Tuntas 22 84,62 %
0-74 Tidak Tuntas 4 15,38 %
Jumlah 26 100 %

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai nilai SKBM melalui
penerapan model pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VI UPT SPF SDN Labuang Baji Il pada siklus I, ada 22 siswa yang sudah tuntas memperoleh
nilai > 75 dengan persentase 84,62 % dan 4 siswa lainnya yang belum tuntas memperoleh nilai
< 75 dengan presentase keberhasilan 15,38 %. Hal ini menunjukkan menunjukkan indikator
keberhasilan lebih dari 76 % siswa yang mendapatkan nilai hasil beajar > 75 pada mata
pelajaran Matematika melalui penerapan model Make a Match. Dengan tercapainya indikator
keberhasilan belajar siswa, maka tujuan pembelajaran juga sudah tercapai dan tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Pembahasan

Proses pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus Il yang telah dilakukan tentunya masih masih
terdapat kekurangan. Adapun kekurangan yang masih perlu diperbaiki pada siklus I, yaitu
peneliti harus lebih meningkatkan pengelolaan kelas, dan masih terdapat siswa yang kurang
berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar siswa pada siklus | setelah
menerapkan model Make a Match masih banyak belum mencapai nilai SKBM yang
ditentukan, dimana hasil belajar siswa pada siklus I masih berada pada kategori cukup.
Melihat hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai nilai SKBM yang ditentukan, maka
diperlukan adanya tindak lanjut pelaksanaan siklus | yang telah dilakukan.

Tindak lanjut dilakukan pada siklus Il yang bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa
yang belum mencapai nilai SKBM dengan menggunakan model Make a Match. Pada siklus
I, guru memberikan pemahaman materi yang mendalam kepada siswa, membimbing dan
mengarahkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga semua siswa ikut terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil yang didapatkan pada siklus Il sudah lebih baik dan mengalami
peningkatan dari pelaksanaan siklus I. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus 11 menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus sebelumnya, dimana pada aktivitas siswa
pada siklus I berada pada kategori cukup (C) dan pada siklus Il berada pada kategori baik (B).

Indikator keberhasilan pada siklus Il dapat tercapai dikarenakan pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus Il ini sudah sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran
Make a Match. Siswa sudah terlibat aktif dalam pembelajaran dan memahami konsep materi
yang diajarkan dengan baik. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran Make a Match yaitu Tahap Persiapan, menyiapkan
kartu, memberi penjelasan materi dan aturan permainan, membagi kartu, mencocokkan kartu,
mempresentasikan hasil kartu yang dipasangkan, melakukan refleksi dan umpan balik dan
penilaian.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan 1, dapat dilihat data
nilai ketuntasan siswa pada siklus | dengan persentase 61,54% berada pada kategori cukup
(C) meningkat pada siklus Il dengan persentase 84,62 % yang berada pada kategori baik (B).
Hasil belajar sudah mengalami peningkatan pada siklus Il dan sudah mencapai nilai SKBM
yang ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model
Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di
kelas VI A UPT SPF SDN Labuang Baji I1.
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